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ABSTRAK 

Wahyulianti Muchda (14477/ 2009) : Alat Ukur Pemakaian Cairan Infus 

Dan Pendeteksi Gelembung 

Udara Pada Alat Infus Pasien 

Berbasis Mikrokontroler Atmega 

32 
 

Pembimbing    I   : Drs. Ta’ali, MT 

                          II   : Oriza Candra, ST, MT 

 

  Kemajuan teknologi dibidang kedokteran sangat pesat, seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini dapat kita lihat dengan 

munculnya peralatan kedokteran yang semakin cangih. Dimana sasaran utama 

yang ingin dicapai dalam bidang kesehatan ini adalah tercapai kehidupan yang 

sehat baik jasmani maupun rohani bagi setiap manusia. Contoh yang konkret 

dalam dunia kedokteran yaitu adanya Infus Pump, Infus Pump adalah alat 

elektromedik yang digunakan untuk infusion ke pasien, serta untuk mendeteksi 

gelembung udara pada selang infus. Perlu diketahui bahwa gelembung udara 

tidak boleh masuk ke dalam darah pasien, karena dapat menyebabkan emboli 

(masuknya benda kejantung), yang bisa menyebabkan kematian. 

  Pada tugas akhir ini dibuatlah system alat ukur pemakaian cairan infuse 

dan pendeteksi gelembung udara pada alat infuse berbasis mikrokontroler atmega 

32. Adapun prinsip kerja alat ini yaitu, pada saat sensor photodiode 1 menghitung 

tetesan infuse, maka jumlahnya akan tampil pada layar LCD, dan pada sensor 

photodiode 2 mendeteksi adanya gelembung, jika terdapat gelembung, maka 

solenoid akan menggetarkan selang infuse sampai gelembung yang terdapat 

hilang, dan pada pengaturan jumlah tetesannya bisa menggunakan motor servo 

yang pengatur katup tetesan infuse 

Setelah melakukan pengujian dan analisa pada alat ini maka dapat 

disimpulkan bahwa alat ini dapat melakukan proses pengukuran pemakaian 

cairan infuse dan pendeteksi gelembung udara pada selang menggunakan 

mikrokontroler atmega 32 sesuai dengan yang diinginkan. 

Kata kunci : Sensor Photodioda, Mikrokontroller ATMega 32, Motor DC, Motor 

Servo, Selenoid dan LCD. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi dibidang kedokteran sangat pesat, seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini dapat kita lihat dengan 

munculnya peralatan kedokteran yang semakin cangih. Dimana sasaran utama yang 

ingin dicapai dalam bidang kesehatan ini adalah tercapai kehidupan yang sehat baik 

jasmani maupun rohani bagi setiap manusia. Agar sasaran dapat tercapai maka 

diperlukan elektronik untuk menyembuhkan penyakit yang banyak diderita para pasien 

sekaligus sebagai penunjang kebutuhan yang semakin kompleks. Seiring dengan 

kemajuan dalam bidang kesehatan, maka pola hidup sangat berpengaruh bagi kesehatan 

manusia itu sendiri.  

Kemajuan dunia kesehatan seperti sekarang ini tidak lepas dari sumbangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang tidak hanya menunjang dunia kedokteran atau medis 

itu sendiri, tetapi sangat memberi arti dalam dunia kesehatan. Contoh yang konkret 

dalam dunia kedokteran yaitu adanya Infus Pump. Infus Pump adalah alat elektromedik 

yang digunakan untuk infusion ke pasien, serta untuk mendeteksi gelembung udara pada 

selang infus. Perlu diketahui bahwa gelembung udara tidak boleh masuk ke dalam darah 

pasien, karena dapat menyebabkan emboli (masuknya benda kejantung), dan juga akan 

menyebabkan kematian. Gelembung udara bisa terjadi akibat saat pemasangan alat 

infuse tersebut yang tidak tepat, Dalam pemberian infus dibutuhkan pengamatan yang 

sangat akurat dan teliti,  untuk mengetahui jumlah tetesan infus dapat dilihat pada 

mesin, dan menghindari hal-hal yang tidak di inginkan.   
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Karena fungsinya yang sangat penting, proses pemasangan infus harus 

dilakukan dengan benar yakni sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan 

untuk menghindari timbulnya komplikasi yang dapat memperparah kondisi 

pasien. Selain proses pemasangan infus, proses lain yang sering disepelekan 

yaitu proses penggantian kantung infus saat cairan infus mendekati habis juga 

sangat berpengaruh pada proses terapi pasien.  

Seringkali dalam suatu rumah sakit jumlah pasien tidak seimbang dengan 

jumlah petugas mediknya, khususnya pada bagian pelayanan keperawatan yang 

bertugas 24 jam memantau kondisi pasien rawat inap satu per satu. Akibat 

keterbatasan itu kemungkinan kelalaian petugas jaga sangat bisa terjadi, 

terutama pada pemantauan kondisi cairan infus pasien. Dalam tugasnya 

memantau kondisi infus pasien biasanya perawat harus memeriksa kondisi infus 

pasien tiap waktu yang telah diperkirakan sebelumnya, sehingga perawat harus 

mondar-mandir memeriksa keadaan dari infus pasien. Apabila terjadi masalah 

pada infus seperti selang infus macet atau cairan infus habis, petugas jaga tidak 

mengetahuinya sebelum ada laporan dari kerabat yang menjaga pasien. 

Pada kenyataannya, perawat atau tenaga medis terkadang lalai mengenai  

tugasnya  dalam  mengganti kantung cairan infus pasien karena keterbatasan waktu 

dan tenaga. Padahal hal ini juga dapat menyebabkan timbulnya komplikasi lain antara 

lain darah dari pasien dapat tersedot naik ke selang infus dan dapat membeku pada 

selang infus sehingga mengganggu kelancaran aliran cairan infus. Selain itu, jika 

tekanan pada infus tidak stabil, darah yang membeku pada selang infus dapat tersedot 
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kembali masuk ke dalam pembuluh darah. Darah yang membeku (blood clot) tersebut 

dapat beredar ke seluruh tubuh dan dapat menyumbat kapiler darah di paru sehingga 

menyebabkan emboli di paru (Waitt et al., 2004). 

Mengenai tetesan infuse, perhitungan cairan tetesan infuse juga harus  sesuai 

dengan kebutuhan pasien karena sangat lah penting untuk menunjang kecepatan 

pasien untuk sembuh, Maka pada tugas akhir ini akan dibuat sebuah alat berbasis 

mikrokontroler yang dapat mengotrol kestabilan tetesan cairan infus pasien dan 

dapat memberikan informasi kondisi cairan infus pasien secara realtime secara 

terpusat kepada petugas medik di suatu rumah sakit. 

Maka atas dasar diatas penulis menarik kesimpulan untuk membahas dan 

menyusun menjadi judul Tugas Akhir. Adapun judul Tugas Akhir tersebut adalah : 

“Alat Ukur Pemakaian Cairan Infus Dan Pendeteksi Gelembung Udara Pada Alat 

Infus Pasien Berbasis Mikrokontroler ATMega 32”  

B.  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, terdapat 

beberapa masalah yang perlu di identifikasi, antara lain : 

1. Perawat tidak mengetahui kondisi atau keadaan infuse yang telah dipasang pada 

tubuh pasien apakah berjalan dengan baik atau tidak, karena perawat tidak selalu 

berada disisi pasien. 

2. Sering terjadi kecelakaan dalam pemberian cairan infuse,seperti terjadinya tetesan 

yang kurang stabil, terjadinya emboli dan sebagainya.  
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3. Jumlah pasien rumah sakit tidak seimbang dengan jumlah petugas mediknya, 

khususnya pada bagian pelayanan keperawatan yang bertugas. 

4. Kurangnya data yang akurat  pada pemberian cairan infuse biasa. 

C. Batasan Masalah  

Sebagaimana kita ketahui bersama, dalam alat infus pump terdapat 

banyak hal yang bisa dibahas atau diteliti. Dalam hal ini, agar tidak meluas atau 

mengambang, maka penulis membatasi parameter yang akan dibahas dalam 

Tugas Akhir ini adalah : 

1. Tidak menggunakan keypad untuk mengoperasikan alat infuse hanya 

menggunakan tombol tombol biasa. 

2. Out put cairan infus adalah dalam ml.  

3. Cara kerja alat ini secara auto, atau sudah otomatis berjalan sesuai dengan yang telah 

di program.  

4. Menggunaka bahasa Bascom (Basic Compiler) AVR sebagai bahasa pemograman. 

 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah dapat dirumuskan 

masalah yang akan di bahas yaitu bagaimana merancang dan membuat suatu alat 

ukur pemakaian cairan infuse, menampilkan jumlah tetesannya pada display dan 

mendeteksi gelembung udara pada infuse. 
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E. Tujuan  

Tujuan dalam pembuatan Tugas Akhir ini adalah :  

1. Merancang dan membuat suatu alat  pemakaian cairan infuse, menampilkan jumlah 

tetesannya pada display dan bisa mendeteksi gelembung udara pada infuse. 

2. Mengetahui proses kerja dari rangkaian alat pendeteksi gelembung udara dan 

penghitung tetesan infus.  

3. Membangun sistem teknologi yang baik dan benar untuk merawat pasient agar 

merasa nyaman dan cepat sembuh dalam pengobatan di rumah sakit. 

F. Manfaat 

Dengan merencanakan dan mengimplementasikan sebuah alat ukur pemakaian 

cairan infus dan pendeteksi gelembung udara mempunyai manfaat sebagai berikut : 

1. Membantu perawat dalam proses pencatatan data pada pasien 

2. Meminimalisir terjadinya kecelakaan pada pemberian cairan infuse seperti, 

kelebihan pemberian cairan infuse, emboli (masuknya benda/gelembung 

kejantung). 

3. Mempercepat sistem informasi tepat guna untuk pihak rumah sakit 

4. Sebagai alat guna dalam bidang kedokteran dan sebagai bahan informasi bagi 

mahasiswa Teknik Elektro FT UNP. 


